BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa dan evaluasi data maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

berikut:

1. Nilai derajat kejenuhan untuk jalan Motang Rua berdasarkan nilai rata-rata dari titik 1

dan titik 2 untuk masing-masing data adalah sebagai berikut:

a).

b).

c).

Maksimum, nilai derajat kejenuhan terbesar terjadi pada pukul 12:00-13:00 yaitu
sebesar 0,4569 dengan kategori tingkat pelayanan jalan C, sedangkan nilai derajat
kejenuhan terkecil untuk data maksimum terjadi pada pukul 07:00-08:00 yaitu
sebesar 0,2052 dengan kategori tingkat pelayanan jalan B. Dan nilai derajat
kejenuhan rata-ratanya adalah sebesar 0,3662 dengan kategori tingkat pelayanan
jalan B.

Minimum, nilai derajat kejenuhan terbesar terjadi pada pukul 11:00-12:00 yaitu
sebesar 0,3852 dengan kategori tingkat pelayanan jalan B, sedangkan nilai derajat
kejenuhan terkecil untuk data minimum terjadi pada pukul 07:00-08:00 vyaitu
sebesar 0,1707 dengan kategori tingkat pelayanan jalan A. Dan nilai derajat
kejenuhan rata-rata untuk data minimumnya adalah sebesar 0,3116 dengan
kategori tingkat pelayanan jalan B.

Rata-rata, nilai derajat kejenuhan terbesar terjadi pada pukul 11:00-12:00 yaitu
sebesar 0,4083 dengan kategori tingkat pelayanan jalan B, sedangkan nilai derajat
kejenuhan terkecil untuk data rata-rata terjadi pada pukul 07:00-08:00 vyaitu
sebesar 0,1818 dengan kategori tingkat pelayanan jalan A. Dan nilai derajat
kejenuhan rata-rata untuk data rata-ratanya adalah sebesar 0,3348 dengan

kategori tingkat pelayanan jalan B.

2. Model Terbaik yang sesuai untuk Jalan Motang Rua untuk Seluruh Jam Sibuk

Berdasarkan Nilai R2 Terbesar dan Standar Deviasi Terkecil;

a) Hubungan antara Kecepatan (Us) vs Kepadatan (D)
Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa model terbaik untuk

hubungan antara kecepatan dan kepadatan pada Jalan Motang Rua adalah
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Model Greenshield dengan persamaan y = —0,0662lnx + 22,5191 dengan
nilai koefisien determinasi (R?) yaitu 0,7433 dengan nilai standar deviasi
0,9365.

b). Hubungan antara Kecepatan (Us) vs Volume (Q)

Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa model terbaik untuk
hubungan antara kecepatan dan volume pada Jalan Motang Rua adalah
Model Greenshield dengan persamaan y = —0,0036 (x)+ 22,400 dengan
nilai koefisien determinasi (R?) yaitu 0,5375 dengan nilai standar deviasi
0,7955.

¢). Hubungan antara Volume (Q) vs Kepadatan (D)

Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa model terbaik untuk
hubungan antara volume dan kepadatan pada Jalan Motang Rua adalah
Model Greenberg dengan persamaan y = 809,2391In(x) — 2215,520 dengan
nilai koefisien determinasi (R?) yaitu 0,9474 dengan nilai standar deviasi
215,1001.

5.2 Saran

1. Dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa tingginya aktifitas sisi jalan atau
hambatan samping mempengaruhi kecepatan kendaraan. Hal ini disebabkan karena
jalan Motang Rua terletak di daerah komersial. Adanya terminal bayangan dirasa
sangat mengganggu kelancaran lalu lintas dijalan Motang Rua. Maka disarankan
untuk dipasang rambu-rambu lalu lintas seperti dilarang parkir di sepanjang jalan
Motang Rua agar kendaraan tidak sembarang parkir dibadan jalan apalagi sampai
ada terminal bayangan agar kedepannya kondisi arus lalu lintas di jalan Motang Rua
lebih lancar. Tindakan tegas dari dinas terkait sangat diperlukan dalam kebijakan ini.
Dengan diberlakukannya aturan ini maka kelancaran arus lalu lintas bisa terpenuhi
karena menurunnya jumlah frekuensi hambatan samping yang menjadi penghambat
laju kendaraan.

2. Diperlukan kesadaran semua pihak khususnya pengguna jalan untuk kedepannya
lebih menaati peraturan-peraturan lalu lintas yang berlaku di jalan Motang Rua

sehingga kinerja jalan Motang Rua kedepannya dapat menjadi lebih baik.
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